BAB VIII
PENUTUP

8.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang bisa diambil dari laporan seminar ini dengan judul Perencanaan Pabrik
Pengolahan Kulit Manis di Kabupaten Kerinci dengan Pendekatan Arsitektur Analogi, Selama
ini Kabupaten Kerinci hanya mengekspor produk kayu manis pada bentuk kulit kayu dengan
kadar air sekitar 30-35%, hal ini di karenakan kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap
produksi kulit manis dan belum adanya fasilitas produksi kulit manis di Kabupaten Kerinci salah
satu isu dalam perencanaan pabrik pengolahan kulit manis. Oleh sebab itu, fasilitas produksi
yang dapat mewadahkan fungsi dari produksi mampu menyampaikan edukasi dan wawasan buat
masyarakat awam yang mencakup seluruh aspek proses kulit manis mulai dari proses produksi
sampai ke proses penyeduhan, serta dilengkapi dengan fasilitas hospitality buat menarik minat
masyarakat dan memperoleh nilai tambah yang lebih besar bisa menaikkan harga pada tingkat
petani. (Christian,2020).
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